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Syafiq Falahuddin Alfahmi?, Sri Susilowati?, Irawati Dinasari?
Program S1 Peternakan, 2Dosen Peternakan Universitas Islam Malang

Email : fiqyl4@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis usaha ternak
domba lokal ekor gemuk persilangan dengan skala yang berbeda pada
peternakan rakyat di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.
Materi penelitian ini ialah domba lokal ekor gemuk jantan dan betina
dewasa hasil persilangan serta alat tulis, lembar kuesioner, alat bantu
hitung dan data recording peternakan. Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan populasi 10 peternak yang ditentukan melalui stratified
random sampling sehingga diperoleh 6 peternak yang terbagi masing-
masing 2 peternak pada setiap skala kelompok. Penelitian ini terdiri dari tiga
skala yang dikelompokkan sesuai dengan jumlah ternak, yaitu skala | (10
ekor), skala Il (18-20 ekor) dan skala Ill (27 — 30 ekor). Variabel yang
diamati meliputi biaya total, penerimaan, pendapatan, revenue cost ratio
dan break even point. Data dianalisa dengan metode analisa deskriptif
sehingga mendapatkan data tentang biaya produksi/total biaya,
penerimaan dan pendapatan selama satu periode pemeliharaan, kemudian
dilanjutkan mengkalkulasi dengan menghitung revenue cost ratio dan break
even point. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha peternakan domba
lokal Ekor Gemuk persilangan pada peternakan rakyat menguntungkan
dengan rata-rata nilai R/C skala | : 1,12, skala Il : 1,22 dan skala Il : 1,43,
sedangkan rata-rata BEP Produksi skala | : 2,70, skala Il : 4,51 dan skala
Il : 6,68 serta rata-rata BEP Harga skala | : Rp.2.248.933, skala Il :
Rp.2.255.840 dan skala Il : Rp.1.670.600. Berdasarkan temuan diatas
disimpulkan bahwa skala Il usaha ternak domba lokal ekor gemuk
persilangan dengan populasi 27-30 ekor mendapatkan keuntungan
tertinggi. Hasil nilai R/C skala Il : 1,43.

Kata Kunci : Domba Lokal Persilangan, Skala Usaha, Revenue Cost Ratio,
Break Even Point
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BUSINESS ANALYSIS OF CROSSBRED LOCAL SHEEP WITH
DIFFERENT SCALES ON SMALLHOLDER FARMS IN WULUHAN
DISTRICT JEMBER REGENCY

Abstract

This research aimed to assess and analyze the economic performance of
local crossbred fat-tailed sheep farming operations across varying scales
among smallholder farmers in Ampel Village, Wuluhan District, Jember
Regency. The research materials were adult male and female crossbred fat-
tailed local sheep, while data collection tools included stationery,
guestionnaires, calculators, and farm records. This study employed a
survey methodology with a population of 10 farmers selected via stratified
random sampling. This yielded a sample of 6 farmers, with 2 farmers
representing each of the three defined scale groups. This research
consisted of three scales grouped according to the number of livestock:
Scale | (10 heads), Scale Il (18-20 heads), and Scale IIl (27-30 heads).
Variables observed included production costs (total costs), revenue, net
income, revenue cost ratio (R/C) and break-even point (BEP) analysis. The
data was analysed by descriptive analysis method to obtain data on
production costs, revenue, and net income over one period rearing cycle,
then proceed to calculate by calculating the revenue cost ratio and break
even point. The research findings indicate that smallholder crossbred fat-
tailed local sheep farming operations are economically viable. The average
R/C values were calculated as 1,12 for Scale I, 1,22 for Scale Il and 1,43
for Scale Ill. Concurrently, the average of BEP Production were 2.70 for
Scale |, 4.51 for Scale ll, and 6.68 for Scale Ill. BEP Price average was
determined to be Rp. 2.248.933 for Scale |, Rp. 2.255.840 for Scale Il and
Rp. 1.670.600 for Scale Ill. Based on these empirical findings, it is
concluded that Scale Ill crossbred fat-tailed local sheep farming with a flock
size ranging from 27 to 30 heads consistently generated the highest
profitability. Evidenced by an R/C value of scale Ill is 1.43.

Keywords: Crossbred Local Sheep, Business Scale, Revenue Cost Ratio,
Break Even Point
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peternakan domba merupakan salah satu sektor peternakan yang
memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan pangan dan
meningkatkan perekonomian masyarakat di Indonesia. Pembangunan
sektor peternakan sampai saat ini belum sepenuhnya berhasil dalam
memberikan dampak kesejahteraan peternak maupun bagi masyarakat
secara merata. Penyediaan kuantitas dan kebutuhan protein hewani
masyarakat masih tergantung pada pasokan impor, karena produksi dan
distribusinya masih terkendala oleh berbagai faktor krusial. Fenomena ini,
hendaknya mendapatkan perhatian khusus oleh pihak-pihak terkait agar
dapat diatasi secepatnya secara bijak dan berpihak sehingga dapat
menciptakan perkembangan pembangunan sektor peternakan yang
akseleratif.

Sistem breeding atau perkawinan silang pada domba bertujuan untuk
meningkatkan kualitas genetik ternak, sehingga diharapkan dapat
menghasilkan keturunan dengan performa yang lebih baik daripada domba
lokal murni. Sistem pembibitan domba yang dilakukan peternak dapat
bervariasi, mulai dari pembibitan dengan perkawinan alami hingga
teknologi reproduksi modern. Pendekatan persilangan (crossbreeding)
sering kali dipilih untuk meningkatkan kualitas genetik domba lokal daerah
dengan harapan dapat meningkatkan pertumbuhan, kondisi kesehatan dan
produktivitas ternak. Namun, keberhasilan sistem breeding ini juga sangat

bergantung pada beberapa aspek manajemen pemeliharaan. Sistem
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pemeliharaan yang digunakan oleh peternak Kabupaten Jember dominan
pada sistem pemeliharaan intensif, dimana selama pemeliharaan ternak
berada di dalam kandang. Bagi masyarakat pedesaan, beternak
merupakan peluang usaha yang menjadi alternatif dalam meningkatkan
pendapatan selain sumber pendapatan pokok dari kegiatan usaha tani.

Diversifikasi sumber pendapatan keluarga menjadi hal yang harus
terus diupayakan demi mencapai stabilitas ekonomi, karena pada
umumnya sumber pendapatan tunggal kurang dapat memenuhi kebutuhan
yang ada. Sektor peternakan sebagai salah satu inovasi sumber
pendapatan masih sulit diupayakan sebagai usaha pokok. Hal ini
dikarenakan status usaha yang hanya dijadikan sebagai usaha cabang atau
tambahan, sistem kerja yang sebatas mengisi waktu luang serta skala
usaha yang relatif kecil dengan periode panen yang kurang terorganisir.
Namun, usaha ternak domba tetap menjadi opsi sumber pendapatan yang
dominan bagi masyarakat pedesaan, terkhusus sebagai tabungan untuk
mengisi kekosongan pendapatan pada masa-masa tertentu atau sebagai
back up finansial untuk kebutuhan mendadak.

Penelitian yang dilakukan oleh Welerubun, I. N., Ekowati, T., dan
Setiadi, A. (2016) menghasilkan rata-rata biaya produksi ternak domba
skala kecil Rp. 9.822.830, skala sedang Rp. 9.245.272 dan skala besar Rp.
9.288.591. Penerimaan peternak domba skala kecil Rp. 10.025.000/Tahun,
skala sedang Rp. 11.552.747/Tahun dan skala besar Rp.

14.700.000/Tahun. Pendapatan peternak domba skala kecil Rp.
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202.169/Tahun, skala sedang Rp. 2.307.475/Tahun dan skala besar Rp.
5.391.408/tahun.

Usaha ternak domba lokal ekor gemuk hasil persilangan menjadi
sektor usaha sampingan yang banyak diminati masyarakat pedesaan di
Jember. Hal ini dikarenakan usaha ternak domba dapat dilakukan dengan
modal yang fleksibel dan relatif kecil, dapat memanfaatkan tenaga kerja
keluarga serta ketersediaan pakan yang relatif terjamin dengan
memanfaatkan sumber daya alam maupun limbah pertanian yang ada
dengan pengolahan tertentu.

Berdasarkan uraian fenomena di atas, penelitian mengenai “analisis
usaha domba Iokal persilangan dengan skala yang berbeda pada
peternakan rakyat” perlu untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang pengaruh perbedaan skala usaha
ternak domba terhadap pendapatan peternak.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat efisiensi dan keuntungan usaha ternak domba
lokal ekor gemuk persilangan dengan skala yang berbeda pada peternakan
rakyat di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember?.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
usaha ternak domba lokal ekor gemuk persilangan dengan skala yang
berbeda pada peternakan rakyat di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan

Kabupaten Jember.



1.4. Kegunaan penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai;
1. Bahan informasi pada peternak domba lokal ekor gemuk

persilangan tentang skala usaha yang lebih menguntungkan.

REPOSITORY

2. Hasil temuan dari penelitian ini dapat menghasilkan publikasi artikel

University of Islam Malang

ilmiah dalam bentuk jurnal yang diharapkan dapat menjadi

sumbangan pengetahuan.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis perhitungan dapat disimpulkan bahwa dari
skala usaha I, Il dan Ill peternakan domba lokal persilangan skala Il dengan
populasi 27 — 30 ekor mendapatkan keuntungan tertinggi. Hasil nilai R/C
skala Ill sebesar 1,43.
2. Saran
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Peternak diharapkan dapat mempertahankan usaha peternakannya.
b. Peternak diharapkan dapat meningkatkan populasi ternak domba
pada skala usaha Il yaitu 27-30 ekor.

c. Meningkatkan penjualan hasil ikutan.

35
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